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t : Ambon, Indonesia. Responden merupakan individu yang lahir antara tahun
Millennials 1980-2000 dan memiliki pengalaman menggunakan e-wallet dalam aktivitas
UTAUT model keuangan sehari-hari. Sampel mencakup responden laki-laki dan perempuan
Technology acceptance dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam, sehingga mencerminkan
karakteristik pengguna e-wallet pada kelompok generasi milenial.Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan survei.
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan
konstruk utama UTAUT dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda
setelah seluruh asumsi statistik terpenuhi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model regresi signifikan dan mampu menjelaskan 68,3% variasi minat
menggunakan e-wallet. Seluruh konstruk UTAUT berpengaruh signifikan,
dengan performance expectancy sebagai prediktor paling dominan, diikuti oleh
social influence dan effort expectancy, sementara facilitating conditions
berperan sebagai faktor pendukung. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi
manfaat, kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosial menjadi faktor utama
dalam membentuk minat generasi milenial menggunakan e-wallet serta
memperkuat relevansi UTAUT dalam konteks adopsi fintech di Indonesia.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam cara aktivitas bisnis dan keuangan
dijalankan (Ahadiyah, 2024; Anggraeni & Maulani, 2023). Transaksi yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional kini semakin bergeser ke arah digital, seiring dengan hadirnya berbagai inovasi financial
technology (fintech) (Purwanto et al., 2022; Tsakila et al., 2024). Salah satu bentuk fintech yang paling dekat
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dengan kehidupan sehari-hari adalah dompet digital atau e-wallet. Melalui e-wallet, individu dapat menyimpan,
mengelola, dan menggunakan uang elektronik dengan lebih praktis melalui perangkat digital seperti ponsel
pintar dan komputer (Aji & Adawiyah, 2022; Nguyen & Nguyen, 2022; Yang et al., 2021; Yousef, 2024).

Keberadaan e-wallet tidak hanya menggantikan fungsi dompet fisik, tetapi juga menawarkan pengalaman
transaksi yang lebih cepat, aman, dan fleksibel (Kamis et al., 2024; Mohmmed et al., 2024; Yang et al., 2021).
Berbagai fitur tambahan, seperti kemudahan pembayaran, integrasi dengan layanan lain, serta insentif berupa
cashback dan diskon, menjadikan e-wallet semakin diminati sebagai alat pembayaran (Swastika et al., 2024) .
Kondisi ini sangat relevan bagi generasi milenial, yang tumbuh bersama perkembangan teknologi digital dan
cenderung terbuka terhadap inovasi baru. Namun demikian, tingginya ketersediaan teknologi tidak serta-merta
menjamin bahwa teknologi tersebut akan diterima dan digunakan secara berkelanjutan (Anggraini et al., 2023).

Minat seseorang dalam menggunakan e-wallet dipengaruhi oleh cara individu memandang manfaat,
kemudahan, serta lingkungan sosial di sekitarnya (Abdillah, 2024; Nurfadilah, 2024; Pratiwi et al., 2023). Dalam
konteks ini, pemahaman mengenai faktor-faktor yang membentuk penerimaan teknologi menjadi penting, baik
dari sisi pengembangan teori maupun dari sisi praktis bagi penyedia layanan fintech (Adamek & Solarz, 2023;
Balaskas et al., 2024; Bouteraa, 2024; Hassan et al., 2023). Oleh karena itu, kajian mengenai determinasi minat
penggunaan e-wallet pada generasi milenial menjadi relevan untuk dilakukan.

Kajian penerimaan teknologi telah banyak dikembangkan, salah satunya melalui Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) (Ilma & Muid, 2023). Model ini menyatukan berbagai
pendekatan sebelumnya, seperti Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behavior (TPB),
dan Innovation Diffusion Theory (IDT), sehingga mampu memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh
mengenai perilaku adopsi teknologi (Astari et al., 2023). UTAUT menekankan empat konstruk utama yang
memengaruhi niat dan perilaku penggunaan teknologi, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions (Abbad, 2021; Fedorko et al., 2021; Utomo et al., 2021).
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Gambar 1. Perbandingan Volume Transaksi Alat Pembayaran (2017-2024).

Gambar 1 ini memperlihatkan perubahan cara masyarakat bertransaksi dari waktu ke waktu. Pembayaran
digital seperti e-money dan mobile banking terus meningkat dan mulai menggeser penggunaan ATM dan kartu.
Tren ini menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan menjadi alasan utama masyarakat
beralih ke layanan pembayaran berbasis teknologi. Performance expectancy menggambarkan sejauh mana
individu meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi dapat memberikan manfaat nyata dalam aktivitasnya,
termasuk meningkatkan efisiensi dan kinerja (Venkatesh et al., 2012; Bayumi, 2023). Dalam penggunaan e-
wallet, persepsi ini berkaitan dengan kemudahan transaksi, kecepatan pembayaran, serta rasa aman dalam
bertransaksi (Khoiriyah et al., 2023; Krismajayanti et al., 2024). Effort expectancy berkaitan dengan kemudahan
penggunaan, di mana teknologi yang mudah dipahami dan dioperasikan cenderung lebih cepat diterima oleh
pengguna (Mahdiah, 2024; Widyasari & Hanani, 2024). Sementara itu, social influence menekankan peran
lingkungan sosial seperti keluarga, teman, dan rekan kerja dalam membentuk keputusan individu untuk
menggunakan teknologi tertentu (Kusumawati et al., 2024). Adapun facilitating conditions merujuk pada
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persepsi terhadap ketersediaan infrastruktur, perangkat, dan dukungan teknis yang memungkinkan teknologi
digunakan secara optimal (Hany, 2024).
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Gambar 2. Perkembangan nilai dan pertumbuhan transaksi uang elektronik di Indonesia 2017-2024.

Gambar 2 ini menunjukkan bahwa penggunaan uang elektronik terus meningkat dari tahun ke tahun. Meski
pertumbuhannya sempat menurun saat pandemi, nilai transaksinya tetap naik dan kembali menguat setelahnya.
Pola ini menggambarkan bahwa uang elektronik semakin menjadi bagian penting dari kebiasaan masyarakat
dalam bertransaksi sehari-hari. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keempat konstruk
tersebut berperan penting dalam menjelaskan penerimaan teknologi digital, termasuk dalam konteks layanan
keuangan. Namun, kekuatan pengaruh masing-masing faktor dapat berbeda, bergantung pada karakteristik
pengguna dan konteks sosial tempat teknologi tersebut digunakan. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus
pada generasi milenial dalam konteks lokal, seperti di Kota Ambon, menjadi penting untuk memberikan
gambaran empiris yang lebih kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions terhadap minat menggunakan e-wallet pada generasi milenial. Penelitian
ini menguji pengaruh keempat konstruk tersebut baik secara simultan maupun secara parsial, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui desain survei. Kerangka UTAUT digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan hubungan antarvariabel, sehingga pengujian hipotesis yang dilakukan selaras dengan teori
penerimaan teknologi yang telah mapan (Aldiansyah, 2023; Pardede, 2024).

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mendorong minat generasi milenial dalam menggunakan e-wallet. Temuan penelitian diharapkan tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan kajian akademik mengenai penerimaan teknologi, tetapi juga memberikan
implikasi praktis bagi pengembangan strategi layanan fintech yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik generasi milenial.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan survei. Desain ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pengujian hubungan dan pengaruh antarvariabel, tanpa melakukan manipulasi
terhadap kondisi tertentu. Kerangka konseptual penelitian merujuk pada Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT), yang menjelaskan bahwa minat menggunakan teknologi dibentuk oleh persepsi
kognitif dan sosial individu terhadap teknologi tersebut (Hany, 2024; Pardede, 2024).

Partisipan penelitian ditentukan melalui kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Responden yang dilibatkan
merupakan generasi milenial yang lahir antara tahun 1980-2000, berdomisili di Kota Ambon, serta memiliki
pengalaman menggunakan e-wallet dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Sebaliknya, individu yang tidak
memenuhi kriteria usia, tidak berdomisili di Kota Ambon, atau belum pernah menggunakan e-wallet
dikecualikan dari penelitian. Penerapan Kkriteria ini dimaksudkan untuk memastikan kesesuaian karakteristik
partisipan dengan tujuan penelitian.
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Jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 100 orang, terdiri atas 49 responden laki-laki dan
51 responden perempuan. Seluruh responden tersebar secara merata di lima kecamatan di Kota Ambon, yaitu
Nusaniwe, Sirimau, Baguala, Teluk Ambon, dan Leitimur Selatan, dengan masing-masing kecamatan diwakili
oleh 20 responden. Berdasarkan distribusi usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 31-35 tahun,
diikuti oleh kelompok usia <30 tahun, 36-40 tahun, dan 40-45 tahun. Variasi tingkat pendapatan dan jenis
pekerjaan yang dimiliki responden mencerminkan heterogenitas kondisi sosial ekonomi generasi milenial
sebagai pengguna e-wallet.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara
sengaja berdasarkan kriteria penelitian (Johnson & Christensen, 2024). Teknik ini dipilih karena penelitian
memerlukan partisipan dengan karakteristik khusus yang relevan dengan variabel yang dikaji. Seluruh
responden berpartisipasi secara sukarela setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian. Pengumpulan data dilakukan di wilayah Kota Ambon dengan mempertimbangkan keterwakilan
geografis dari setiap kecamatan. Ukuran sampel yang direncanakan sekaligus dicapai dalam penelitian ini
adalah 100 responden. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis regresi linier berganda karena memenuhi
kebutuhan minimum observasi untuk mengestimasi parameter secara stabil dan mengurangi potensi bias
estimasi. Seluruh data yang terkumpul dianalisis tanpa adanya penghentian dini maupun analisis interim.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan konstruk utama dalam
UTAUT, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, serta minat
menggunakan e-wallet (behavioral intention) (Desvira & Aransyah, 2023; Haqi, 2024). Setiap konstruk diukur
menggunakan beberapa indikator yang diadaptasi dari literatur relevan dan disesuaikan dengan konteks
penggunaan e-wallet. Kuesioner disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian dan diisi
secara mandiri dengan panduan pengisian yang jelas untuk meminimalkan kesalahan respons. Seluruh data
yang diperoleh bersumber dari data primer dan digunakan secara eksklusif untuk kepentingan penelitian ini.

Tabel 1. Jenis E-Wallet yang Digunakan Responden

Jenis E-Wallet n %
GoPay 31 31
Oovo 28 28
DANA 27 27
Bank Payment 9 9
Lainnya 5 5

Karakteristik penggunaan e-wallet oleh responden disajikan pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa GoPay merupakan jenis e-wallet yang paling banyak digunakan, yaitu oleh 31 responden (31%).
Selanjutnya, OVO dan DANA digunakan oleh masing-masing 28 responden (28%) dan 27 responden (27%),
yang menunjukkan tingkat adopsi yang relatif seimbang di antara ketiga platform tersebut. Sementara itu, e-
wallet berbasis bank digunakan oleh 9 responden (9%), dan jenis e-wallet lainnya digunakan oleh 5 responden
(5%). Distribusi ini mengindikasikan bahwa generasi milenial cenderung memilih e-wallet yang terintegrasi
dengan kebutuhan transaksi harian dan ekosistem digital yang luas.

Untuk menjamin kualitas data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan koefisien
Cronbach’s alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai signifikansi di bawah
0,05 dan nilai Cronbach’s alpha di atas batas minimum yang dapat diterima, sehingga instrumen dinyatakan
valid dan reliabel dalam mengukur konstruk penelitian. Penelitian ini bersifat observasional, tanpa manipulasi
variabel atau pemberian perlakuan tertentu. Variabel-variabel yang diteliti diamati sebagaimana adanya
berdasarkan persepsi responden. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam kategori desain non-
eksperimental dengan satu kelompok pengamatan, yang sesuai untuk menguji hubungan antarvariabel dalam
konteks perilaku penggunaan teknologi.

Sebelum analisis utama dilakukan, data diuji melalui serangkaian uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, linieritas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, hubungan antarvariabel bersifat linier, tidak ditemukan gejala multikolinieritas, serta bebas
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dari heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi statistik, data dinyatakan layak untuk dianalisis
lebih lanjut.

Analisis data selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions terhadap minat
menggunakan e-wallet. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel secara simultan maupun
parsial, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan pada a = 0,05. Strategi analisis tersebut dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian dan memungkinkan pengujian hipotesis secara komprehensif berdasarkan kerangka
teoritis UTAUT.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Alur Partisipan Penelitian (Participant Flow)

Tahap Penelitian Jumlah Partisipan
Partisipan direkrut 100
Partisipan memenuhi kriteria inklusi 100
Partisipan mengisi kuesioner lengkap 100
Partisipan dianalisis 100

Tabel 2 menyajikan alur partisipan penelitian (participant flow). Seluruh partisipan yang direkrut (N = 100)
memenuhi kriteria inklusi, menyelesaikan pengisian kuesioner secara lengkap, dan seluruh datanya dapat
dianalisis. Tidak terdapat partisipan yang gugur maupun data yang hilang pada setiap tahap penelitian, sehingga
analisis dilakukan terhadap keseluruhan sampel tanpa pengurangan jumlah responden.

Participant Flow of the Study

Recruited Analyzed

Included Completed

Gambar 3. Alur partisipan

Alur partisipan tersebut divisualisasikan pada Gambar 3, yang menggambarkan secara ringkas dan mudah
dipahami bahwa jumlah partisipan tetap konsisten sejak tahap perekrutan hingga tahap analisis, yaitu sebanyak
100 orang. Konsistensi jumlah partisipan ini menunjukkan bahwa proses pengumpulan data berjalan lancar dan
hasil analisis sepenuhnya didasarkan pada data responden yang memenubhi kriteria penelitian.

Partisipan penelitian merupakan generasi milenial yang berdomisili di lima kecamatan di Kota Ambon, yaitu
Nusaniwe, Sirimau, Baguala, Teluk Ambon, dan Leitimur Selatan. Pengumpulan data dilakukan dalam satu
periode survei dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional), tanpa pengukuran ulang atau tindak lanjut
(follow-up). Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan
dan prosedur penelitian.
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Tabel 3. Koefisien Regresi Linier Berganda

Variabel B (Koefisien)
Konstanta 18,578
Performance Expectancy (X1) 0,983
Effort Expectancy (Xz) 0,819
Social Influence (X3) 0,916
Facilitating Conditions (Xa) 0,253

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 3, yang menunjukkan koefisien regresi untuk
masing-masing variabel independen. Seluruh koefisien regresi bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan pada setiap konstruk UTAUT berkaitan dengan peningkatan minat menggunakan e-wallet.
Performance expectancy memiliki koefisien terbesar, diikuti oleh social influence dan effort expectancy,
sementara facilitating conditions menunjukkan koefisien paling kecil, meskipun tetap menunjukkan hubungan
searah dengan minat penggunaan.

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, dan facilitating conditions terhadap minat menggunakan e-wallet. Seluruh data
yang terkumpul dinyatakan lengkap, sehingga tidak terdapat data hilang (missing data), dan seluruh analisis
dilakukan pada dataset penuh (N = 100). Sebelum analisis inferensial dilakukan, data telah memenuhi seluruh
asumsi statistik yang dipersyaratkan, meliputi normalitas, linieritas, tidak adanya multikolinieritas, serta
homoskedastisitas residual. Tidak ditemukan pelanggaran asumsi statistik yang berpotensi memengaruhi
keandalan hasil analisis.

Network Visualization of UTAUT Regression Effects

ctancy So

Gambar 4. Network Visualization of UTAUT Regression Effects

Pola hubungan antara konstruk UTAUT dan minat menggunakan e-wallet ditampilkan secara visual pada
Gambar 3 (Network Visualization of UTAUT Regression Effects). Gambar ini menunjukkan bahwa
performance expectancy merupakan konstruk yang paling dominan dalam memengaruhi minat menggunakan
e-wallet, diikuti oleh social influence dan effort expectancy yang memiliki pengaruh relatif seimbang. Sementara
itu, facilitating conditions berperan sebagai faktor pendukung dengan kekuatan pengaruh yang lebih rendah
dibandingkan konstruk lainnya. Sebelum analisis inferensial dilakukan, data telah memenubhi seluruh asumsi
statistik yang dipersyaratkan. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji linieritas
mengonfirmasi hubungan linier antara variabel independen dan variabel dependen. Selain itu, hasil uji
multikolinieritas menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi antarvariabel independen, dan wuji
heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa varians residual bersifat homogen. Tidak ditemukan anomali
estimasi atau pelanggaran asumsi statistik yang dapat memengaruhi validitas hasil.
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Tabel 4. Ringkasan Statistik Model Regresi Linier Berganda

Statistik Model Nilai
R 0,827
R Square (R?) 0,683
F 51,262
Sig. (p) < 0,001

Kelayakan dan kekuatan model regresi ditunjukkan pada Tabel 4, yang menyajikan ringkasan statistik model
regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik (F = 51,262;
p < 0,001). Nilai koefisien determinasi (R? = 0,683) mengindikasikan bahwa 68,3% variasi minat menggunakan
e-wallet dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence,
dan facilitating conditions. Nilai koefisien korelasi (R = 0,827) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y = 18,578 + 0,983X, +
0,819X> + 0,916Xs + 0,253X4 + e. Seluruh koefisien regresi dalam persamaan ini bernilai positif, yang
menegaskan bahwa peningkatan pada masing-masing konstruk UTAUT berkaitan dengan peningkatan minat
generasi milenial dalam menggunakan e-wallet.

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Variabel t Sig. (p)
Konstanta 4,665 < 0,001
Performance Expectancy (X1) 8,188 < 0,001
Effort Expectancy (X2) 7,419 < 0,001
Social Influence (Xs) 7,921 < 0,001
Facilitating Conditions (X4) 2,061 0,042

Hasil uji signifikansi parameter individual disajikan pada Tabel 5. Uji t menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet pada tingkat signifikansi 0,05.
Performance expectancy menunjukkan pengaruh paling kuat, diikuti oleh social influence dan effort expectancy.
Facilitating conditions memiliki nilai t paling rendah dibandingkan variabel lainnya, namun tetap menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa seluruh hipotesis penelitian didukung oleh data
empiris.

Individual Parameter Significance Test (t-test)

tvalue

Gambar 5. Individual Parameter Significance Test (t-test)

Hasil uji signifikansi parameter individual tersebut divisualisasikan pada Gambar 5 (Individual Parameter
Significance Test). Gambar ini menunjukkan bahwa seluruh faktor yang diuji berperan dalam membentuk minat
generasi milenial menggunakan e-wallet. Performance expectancy tampak paling menonjol, yang
mengindikasikan bahwa persepsi manfaat dan kegunaan aplikasi menjadi alasan utama penggunaan. Pengaruh
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sosial dan kemudahan penggunaan juga memberikan kontribusi besar, sementara faktor fasilitas, meskipun
kontribusinya relatif lebih kecil, tetap memberikan pengaruh yang bermakna terhadap minat penggunaan e-
wallet.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap seluruh hipotesis yang diajukan, baik hipotesis
utama maupun hipotesis parsial. Secara simultan, performance expectancy, effort expectancy, social influence,
dan facilitating conditions terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan e-wallet (Haqi, 2024; Putri & Sundari, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan
financial technology pada generasi milenial merupakan hasil dari kombinasi persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, pengaruh sosial, serta dukungan fasilitas yang tersedia, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).

Seluruh hipotesis independen juga didukung oleh data. Performance expectancy muncul sebagai determinan
paling dominan, diikuti oleh social influence dan effort expectancy, sementara facilitating conditions
memberikan kontribusi yang lebih kecil namun tetap signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat
menggunakan e-wallet pada generasi milenial lebih banyak dibentuk oleh faktor perseptual dan sosial
dibandingkan faktor struktural. Tidak terdapat analisis eksploratori tambahan di luar hipotesis yang
direncanakan, sehingga potensi peningkatan kesalahan tipe I akibat pengujian berulang dapat diminimalkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menempatkan performance
expectancy sebagai prediktor utama dalam adopsi teknologi keuangan digital. Penelitian (Septa & Ali, 2024)
menegaskan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor paling konsisten dalam memengaruhi niat penggunaan
teknologi lintas konteks. Hasil serupa juga ditemukan dalam studi adopsi e-wallet dan sistem pembayaran
digital, yang menunjukkan bahwa pengguna cenderung mengadopsi teknologi apabila dirasakan mampu
meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan transaksi.

Pengaruh signifikan social influence dan effort expectancy dalam penelitian ini juga konsisten dengan
temuan sebelumnya yang menyoroti peran lingkungan sosial dan kemudahan penggunaan dalam membentuk
niat adopsi fintech, khususnya pada kelompok usia muda (Anam, 2024). Namun demikian, relatif rendahnya
kontribusi facilitating conditions menunjukkan perbedaan kontekstual dengan beberapa penelitian di wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur digital (Hany, 2024). Dalam konteks penelitian ini, generasi milenial
cenderung telah memiliki akses dasar terhadap teknologi digital, sehingga faktor fasilitas tidak lagi menjadi
penghambat utama, melainkan berfungsi sebagai faktor pendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat generasi milenial dalam menggunakan e-wallet lebih banyak
dibentuk oleh evaluasi rasional terhadap manfaat dan kemudahan teknologi, serta oleh pengaruh sosial,
dibandingkan oleh ketersediaan fasilitas semata. Dominasi performance expectancy mencerminkan orientasi
generasi milenial terhadap efisiensi dan produktivitas, di mana teknologi dipandang bernilai ketika mampu
mendukung aktivitas keuangan secara praktis dan efektif (Az-Zahra, 2024; Rasyidin, 2023).

Meskipun desain penelitian telah memenuhi asumsi statistik dan menggunakan instrumen yang valid serta
reliabel, beberapa potensi bias tetap perlu dipertimbangkan. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis
persepsi, sehingga tidak sepenuhnya terlepas dari bias subjektivitas responden. Selain itu, penggunaan desain
potong lintang membatasi kemampuan penelitian untuk menangkap perubahan perilaku penggunaan e-wallet
dari waktu ke waktu. Namun demikian, ukuran sampel yang memadai dan terpenuhinya asumsi regresi linier
berganda mendukung validitas internal dan statistik dari temuan penelitian ini. Temuan penelitian ini dapat
digeneralisasikan pada populasi generasi milenial dengan karakteristik serupa, khususnya mereka yang tinggal
di wilayah perkotaan dan memiliki akses terhadap layanan digital serta financial technology. Konteks Kota
Ambon sebagai wilayah perkotaan dengan tingkat adopsi teknologi yang berkembang menjadi faktor penting
dalam interpretasi hasil penelitian ini.

Generalisasi ke kelompok usia lain, wilayah pedesaan, atau daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital
perlu dilakukan secara hati-hati. Perbedaan konteks sosial, ekonomi, dan teknologi dapat memengaruhi peran
masing-masing konstruk UTAUT dalam membentuk minat penggunaan e-wallet, sehingga hasil penelitian ini
sebaiknya dipahami dalam batasan konteks penelitian. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi penyedia layanan fintech dan pembuat kebijakan. Penguatan aspek manfaat fungsional
dan kemudahan penggunaan perlu menjadi prioritas utama dalam pengembangan e-wallet, disertai dengan
strategi berbasis komunitas dan jejaring sosial untuk memperkuat pengaruh sosial dalam mendorong adopsi.
Edukasi pengguna terkait pemanfaatan e-wallet secara bijak juga menjadi penting, terutama dalam konteks
pengelolaan risiko keuangan.Penelitian ini memperkuat relevansi model UTAUT dalam menjelaskan
penerimaan financial technology pada generasi milenial di konteks lokal Indonesia. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model dengan memasukkan variabel tambahan, seperti persepsi risiko,
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kepercayaan, atau literasi keuangan, serta menggunakan desain longitudinal agar dinamika perilaku
penggunaan fintech dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Simpulan

Penelitian ini berangkat dari permasalahan utama mengenai faktor-faktor yang menentukan minat generasi
milenial dalam menggunakan e-wallet sebagai bagian dari financial technology. Secara khusus, penelitian ini
menjawab pertanyaan tentang sejauh mana performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions memengaruhi minat menggunakan e-wallet pada generasi milenial di Kota Ambon.
Permasalahan tersebut menjadi relevan mengingat meningkatnya penggunaan pembayaran digital tidak selalu
diikuti oleh pemahaman yang mendalam mengenai faktor penerimaan teknologi di tingkat pengguna. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keempat konstruk dalam kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan e-wallet,
baik secara simultan maupun parsial. Performance expectancy muncul sebagai faktor paling dominan, yang
menegaskan bahwa persepsi manfaat dan peningkatan kinerja menjadi pendorong utama minat penggunaan e-
wallet. Social influence dan effort expectancy juga memberikan kontribusi yang kuat, menunjukkan pentingnya
pengaruh lingkungan sosial serta kemudahan penggunaan dalam membentuk niat adopsi teknologi. Sementara
itu, facilitating conditions berperan sebagai faktor pendukung dengan pengaruh yang relatif lebih kecil, namun
tetap signifikan dalam mendukung penggunaan e-wallet.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Data dikumpulkan menggunakan desain
potong lintang dan instrumen kuesioner berbasis persepsi, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya
menangkap dinamika perubahan perilaku penggunaan e-wallet dari waktu ke waktu serta berpotensi
dipengaruhi oleh subjektivitas responden. Selain itu, cakupan wilayah penelitian yang terbatas pada Kota
Ambon membatasi generalisasi temuan ke konteks wilayah lain dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan
infrastruktur digital yang berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan memasukkan variabel tambahan, seperti kepercayaan, persepsi risiko, literasi keuangan, atau faktor
regulasi, guna memperkaya pemahaman mengenai penerimaan financial technology. Penelitian lanjutan juga
disarankan menggunakan desain longitudinal atau pendekatan metode campuran agar mampu menangkap
perubahan perilaku penggunaan e-wallet secara lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian di masa
mendatang diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang lebih luas dalam pengembangan
dan adopsi layanan fintech yang berkelanjutan.
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